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SIMULASI TAMPUNGAN AIR EMBUNG SIDODADI
UNTUK KEBUTUHAN AIR IRIGASI TANAMAN TEBU
DI KECAMATAN GLENMORE KABUPATEN
BANYUWANGI

The Simulation of Sidodadi of Water Reservoir for Sugarcane Irrigation in Glenmore
SubDistrict, Banyuwangi District

Deni Novitasari, Sri Wahyuni', dan Entin Hidayah

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember, J1. Kalimantan 37 Jember, email:
sriwahyuni.teknik@unej.ac.id

ABSTRAK

Di Desa Karangharjo Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur akan dibangun
sebuah bendung. Bendung ini mempunyai waduk yang airnya digunakan untuk mengairi perkebunan tebu
yang direncanakan seluas 1.000 Ha, dimana tebu merupakan komiditi andalan di daerah ini. Belum ada
penelitian sebelumnya yang menganalisa ketersediaan air di embung tersebut, oleh karena itu tujuan kajian
ini adalah mensimulasikan tampungan air embung. Metode yang dilakukan dalam studi ini adalah simulasi
tampungan embung dengan 3 skenario kondisi debit yaitu skenario 1 (debit cukup, 27%), skenario 2 (debit
normal, 55%) dan skenario 3 (debit basah, 82%). Data yang diperlukan antara lain; (1) Data curah hujan; (2)
Data klimatologi; (3) Data teknis embung; (4). Pola tata tanam; dan (5) data debit andalan. Adapun tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 1). Pengolahan data curah hujan; (2) pengolahan data pola tata
tanam; (3) simulasi embung. Manfaat yang di dapat adalah (1) Pola ketersediaan air dalam embung dengan
berbagai kondisi debit dapat terlihat apakah airnya cukup atau tidak untuk mengairi perkebunan tebu, (2)
Hasil studi ini dapat dipakai sebagai acuan dalam pendistribusian air keperkebunan. Dari hasil simulasi
didapatkan bahwa areal yang bisa terairi maksimum seluas 465 Ha pada tahun basah.

Kata kunci: Smulasi, waduk, tanaman tebu, Embung S dodadi

ABSTRACT

In Karangharjo Village, Glenmore Sub-District, Banyuwangi District, East Java will build a weir. This
dam has a reservoir whose the water is used to irrigate the sugarcane with 1,000 Ha wide area, where
sugarcane is a leading commodity in this area. No previous research has analyzed the availability of water in
the reservoir, so the purpose of this study is to simulate water reservoir. The method used in this study is
simulation of reservoir with 3 scenarios of discharge condition, that are 1% scenario (enough discharge, 27%),
2" scenario (normal discharge, 55%) and 3" scenario (much discharge, 82%). Require data include are (1)
Rainfall data; (2) Climatological data; (3) Technical data of reservoir; (4). Cropping pattern; and (5)
Discharge data. The steps undertaken in this study include: 1). Rainfall data processing; (2) data processing
of planting pattern; (3) simulated reservoir. The result are (1) The pattern of water availability in the resrevoir
with various discharge conditions can be seen whether the water is sufficient or not to irrigate sugar cane
plantations, (2) The results of this study can be used as a reference in the distribution of water plantation. The
simulation results show that the maximum irrigated area of 465 Ha in wet year.

PENDAHULUAN

Setiap tahun jumlah kebutuhan air semakin meningkat sedangkan volume air relatif
tetap, sehingga membuat manusia berupaya untuk menggunakan sumber daya air seefisien
mungkin (Soemarto, 1987). Ketergantungan manusia terhadap ketersediaan air untuk
menunjang kehidupan sangatlah besar baik secara kuantitas dan kualitas. Pemanfaatan air
secara maksimal tidak hanya bergantung dari adanya curah hujan yang tinggi pada saat

Deni, S. Wahyuni, Entin | H-91
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musim penghujan, tetapi juga untuk menampung kelebihan air dimusim penghujan. Oleh
karena itu manusia perlu melakukan upaya dalam pengadaan air dengan cara pembuatan
tampungan-tampungan air atau istilah teknisnya adalah Embung.

Embung berfungsi untuk menampung kelebihan air di musim penghujan yang
nantinya dapat dipergunakan pada saat kekurangan air atau pada saat musim kemarau
(Sutowo, 2015). Embung dapat dimanfaatkan sebagai penyedia air baku, irigasi, perikanan
atau untuk keperluan domestik daerah lainnya. Tetapi dalam memanfaatkan kelebihan
yang ditampung embung itu, harus tetap dipikirkan bahwa air yang ada terbatas sedangkan
pemakaian air semakin meningkat jumlahnya.

Kecamatan Glenmore merupakan penghasil tebu, kondisi saat ini perkebunan tebu
tersebut masih mengandalkan air di sungai dan curah hujan. Debit di sungai terbatas pada
saat musim kemarau dan diperparah dengan tidak turunnya hujan pada musim tersebut.
Kondisi ini mengakibatkan kebutuhan air untuk perkebunan tebu sangat kurang terutama
pada saat musim kemarau. Oleh karena hal itu maka akan di bangun bendung yang
mempunyai waduk/embung untuk menampung air. Embung ini direncanakan untuk
mengairi air seluas 1.000 ha. Akan tetapi belum ada penelitian sebelumnya yang
mensimulasikan kapasitas atau volume air embung tersebut cukup atau tidak untuk areal
seluas itu.

Beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian simulasi tampungan air
embung adalah Aji dan Dedi (2012), Mudjiatko (2015), Wiyasa (2015) dan Sutowo (2015)
yang telah sukses melakukan penelitian dan menghasilkan manfaat dan rekomendasi yang
bisa diterapkan dalam mengelola embung tersebut. Mengikuti kesuksesan peneliti
terdahulu dan dikarenakan pentingnya informasi yang didasari dengan analisa tentang
ketersediaan air embung pada berbagai kondisi debit (kering, normal dan basah), maka
penelitian ini perlu dilakukan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi ialah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan evapotranspirasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah
(Sidharta, S.K. 1997).

Evapotranspirasi menggunakan metode Penman Modifikasi, sebagai berikut :

Eto = c.Eto* (1)
Eto* = W.(0,75 . Rs-Rn1)+(1-W).f(u).(ca-ed) 2)
dengan :
c = angka koreksi Penman
W = faktor yang berhubungan dengan suhu (t) dan elevasi daerah
Rs = radiasi gelombang pendek (mm/hr)
= (0,25 + 0,54 . n/N).Ra 3)
Ra = radiasigelombangpendek yang memenuhi batas luar atmosfir, tergantung letak
lintang daerah (mm/hr)
n = lama kecerahan matahari yang nyata (tidak terhalang awan) dalam1 hari
(jam)
N = lama kecerahan matahari yang mungkin dalam 1 hari (jam)
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Rnl = radiasi bersih gelombang panjang (mm/hr)

= f(t).f(ed).f(n/N) “4)
f(t) = fungsisuhu

= Ta’ (5)
fled) = fungsitekananuap

= 0,34-0,044 d (6)
f(n/N) = fungsikecerahan

= 01,+0,9.n/N (7)
f(u) = fungsi kecepatan angina pada ketinggian 2 m di atas permukaan tanah (m/dt)

= 0,27 (1 +0,864.u) (8)
(ea—ed) = perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap yang sebenarnya
ed = ea.RH )}
ea = tekanan uap jenuh
ed = tekanan uap sebenarnya
RH = kelembaban udara relatif (%)

Curah hujan efektif (Reff) ditentukan besarnya Rgy yang artinya curah hujan yang besarnya
dapat dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain dilampauinya 8 kali kejadian dari 10
kali kejadian. Terdapat berbagai cara untuk mencari curah hujan efektif yang telah
dikembangkan berbagai ahli diantaranya adalah cara empiris dan statistik, dalam studi ini
menggunakan metode empiris dan dinyatakan dalam rumus berikut (KP 03):

Reff =R8&0 : n/5+1 (10)
Re palawija = (R80 x 50%) (11)
Dengan

Reff = R80 : curah hujan efektif (mm hari)
N  =jumlah data

Simulasi Tampungan Air Embung

Simulasi tampungan embung bertujuan untuk menentukan besarnya air yang harus
diberikan untuk irigasi dengan mempertimbangan inflow dan outflow. Dalam melakukan
simulasi, salah satu operasi dibagi-bagi menjadi sejumlah periode, misalnya harian,
mingguan, 10 harian, 15 harian atau bulanan. Water balance (neraca kesetimbangan air )
ialah model numerik yang digunakan dalam melakukan simulasi operasi embung. Adapaun
model numerik tersebut seperti yang dibawah ini (Mc. Mahon 1978:24) :

=3 +Q-D-E-L (12)
dengan kendala 0 <S;;; >C

Keandalan dan Kegagalan Simulasi Embung

Perbandingan antara jumlah waktu embung kosong dengan total waktu dalam proses
perhitungan disebut sebagai peluang kegagalan (Mc. Mahon 1978:17) :

Pe = +x100% (13)
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Adapun yang disebut sebagai keandalan yaitu :
Re =100 - Pe (14)

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Embung Sidodadi terletak di desa Karangharjo Kecamatan Glenmore Kabupaten
Banyuwangi yang berada pada 08° 23’ 7” LS dan 114° 01’ 30” BT (Gambar 1).

Gambar 1. Lokas Pendlitian

Data- data yang diperlukan terdiri dari:
1. Data curah hujan
2. Data klimatologi
1. Temperatur
2. Kelembaban
3. Kecepatan angin
4. Penyinaran matahari
3. Data teknis Embung Sidodadi
4. Pola tata tanam

Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 dan dijelaskan
secara rinci sebagai berikut:

1. Pengolahan data curah hujan
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Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan yang di peroleh dari stasiun
hujan Kalirejo untuk 10 tahun pengamatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2014. Lalu data tersebut di uji kehomogenitasannya dan digunakan untuk perhitungan

kebutuhan irigasi tebu.

v v
Data Data Curah Debit Data Daerah
Embung Hujan Andalan Irigasi
T v
Uji Homogenitas Data Pola Tata Tanam |q_
Curah Hujan
| |

A4

Kebutuhan Irigasi
Tebu

.
Kebutuhan Air
Yang Di Layani

A

> Pola Simulasi
Embung

Y

'y

TIDAK
Tampungan

Embung
Cukup

Kesimpulan

SELESAI

Gambar 2. Diagram Alir Penyelesaian Penelitian

Pengolahan data pola tata tanam

Data pola tata tanam yang di pakai didapat dari Dinas Pengairan Kabupaten
Banyuwagi. Data tersebut digunakan untuk perhitungan kebutuhan irigasi tebu.

Data Embung

Data Embung di dapat dengan mengukur langsung pada lokasi studi yang di teliti.
Data debit andalan

Data debit diperlukan untuk menentukan pembatasan di software QM ( Quantitative
Methods).

a. Menghitung ketersediaan air

b. Menentukan debit andalan dengan probabilitas tertentu menggunakan metode tahun
dasar perencanaan (basic year) yaitu mengambil satu pola debit dari tahun tertentu
yang peluang kejadiannya dihitung dengan menggunakan rumus weibull.
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5. Menghitung simulasi tampungan Embung.
Lingkup waktu simulasi mencangkup 1 tahun operasi. Salah satu operasi dibagi-bagi
menjadi sejumlah periode yaitu bulanan. Persamaan umum simulasi operasi embung
adalah Neraca Keseimbangan Air (water balance).
Aturan umum dalam simulasi embung adalah:
a. Air embung tidak boleh turun di bawah tampungan aktif. Dalam banyak keadaan,

maka batas bawah tampungan aktif ini di tentukan oleh tingginya lubang outlet
embung.

b. Air embung tidak dapat melebihi batas atas tampungan aktif. Dalam banyak
keadaan maka batas atas tampungan aktif ini di tentukan oleh puncak spiilway.
Apabila terjadi kelebihan air, maka kelebihan ini akan melimpah (spillout)

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

Lengkung kapasitas adalah kurva yang memberikan hubungan antara elevasi, luas
genangan dan volume tampungan. Data lengkung kapasitas Embung Sidodadi dapat dilihat
pada Tabel 1. Dari hasil perencanaan teknis diketahui bahwa kapasitas tampungan mati
(dead storage) sebesar 9.517 m” yaitu pada elevasi +267,92 dpl dan kapasitas tampungan
efektif 14.755 m® dengan letak pelimpah pada elevasi + 269 dpl.

Tabel 1. Tampungan dan Luas Genangan Embung Sidodadi

Luas Volume
Volum
No Elevasi  Genangan 1 Kumulatif
m’ m’ m’
266.5 545 817 817

267.0 Ll72 I 3 2,574
267.5 2,023 3,034 5,608
268.0 3,090 4,635 10,243
268.5 4,065 6,097 16,340
269.0 5,287 7,931 24,271
i 269.5 6,350 9,526 33,797

AN N kW~

Parameter yang berpengaruh dalam perhitungan simulasi tampungan waduk adalah;
(1) Lengkung kapasitas waduk.(2) Evapotranspirasi, dimana dalam studi ini menggunakan
metode Penman Modifikasi. Hasil perhitungan Evapotranspirasi di lokasi studi adalah
berkisar antara 3-7 mm/hari, hasil tersebut tergantung dari parameter klimatologi yaitu
suhu, penyinaran matahari, kelembaban udara dan kecepatan angin; (3) Kebutuhan air
untuk tanaman tebu adalah 1,187 It/det/ha berdasarkan hasil perhitungan pola tata tanam
dan kebutuhan air maksimum tersebut jatuh pada bulan November I (diambil pada saat
kebutuhan maksimum agar dalam perencanaan intake nantinya ketersediaan airnya lebih
aman).

Hasil simulasi dengan skenario 1 (debit cukup, 27%), skenario 2 (debit normal,
55%) dan skenario 3 (debit basah, 82%) menunjukkan bahwa air pada waduk ini tidak
mampu mengairi seluruh area perkebunan tebu yang seluas 1.000 ha, hal tersebut dapat
dilihat dari tingkat kegagalan yang mencapai 50% (Tabel 2, tabel 3 dan tabel 4). Simulasi
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pola operasi tampungan embung mengalami sukses pada bulan-bulan musim penghujan
yaitu Januari, Februari, Maret, April, Mei, Desember dan mengalami gagal pada periode
bulan-bulan musim kemarau yaitu Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November.

Sehingga perlu dilakukan simulasi ulang dengan tingkat kegagalan maksimum
sebesar 20% sebagai standar untuk keperluan air irigasi. Dari hasil simulasi ulang
didapatkan hasil sebagai berikut; untuk skenario 1 areal yang terairi 370 Ha; skenario 2
areal yang terairi 415 Ha dan skenario 3 areal yang terairi 465 Ha (Tabel 5, tabel 6 dan
tabel 7). Simulasi mengalami kegagalan pada bulan-bulan akhir musim kemarau yaitu
bulan September dan Oktober yang menunjukkan bahwa ketersediaan air dalam waduk
habis terpakai mulai akhir musim hujan sampai dengan mendekati musim kemarau selesai.
Maka, jika diharuskan mengairi seluruh areal seluas 1.000 Ha maka perlu dilakukan
rotasi/giliran waktu pengalirannya.

Tabel 2. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Cukup
(27%) areal 1.000 Ha.

. Total Sakhir  Stotal
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Sn+l ) .
No Bulan Hari outflow periode periode spillout El.MA Ket
m3/dt m? It/dt/ha m3/dt m? m?>  mm/hari m? m? m? m? m?
1 2 3 4 5| 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

14,755 24,272

1 Jan 31 0.02 53,568 0.01 0.01 14,129 5,276 571 933 15,062 53,261 14,755 24,272 38,506 5,276 SUKSES
2  Feb 28 038 919,296 0.23 0.23 551,970 5,276 5.86 866 552,836 381,215 14,755 24,272 366,460 5,276 SUKSES
3  Mar 31 036 964,224 0.03 0.03 78,506 5,276  4.98 814 79,319 899,659 14,755 24,272 884,905 5,276 SUKSES
4 Apr 30 0.37 959,040 0.26 0.26 685,903 5,276  4.66 737 686,640 287,154 14,755 24,272 272,400 5,276 SUKSES
5 Mei 31 0.37 991,008 0.07 0.07 183,104 5,276 3.60 589 183,693 822,070 14,755 24,272 807,315 5,276 SUKSES
6 Jun 30 0.34 881,280 047 047 1,211,108 5,276 3.20 507 1,211,616 (315,581) - 9,517 S 2,829 GAGAL
7 Jul el 0.34 910,656 0.54 0.54 1,436,666 2,829 3.63 318 1,436,985 (526,329) 3 9,517 o 2,829 GAGAL
8 Ags 31 031 830,304 079 079 2,112,117 2,829 445 390 2,112,507 (1,282,203) - 9,517 = 2,829 GAGAL
9  Sep 30 030 777,600 116 116 2995410 2,829 6.35 539 2,995,949 (2,218,349) e 9,517 = 2,829 GAGAL
10 Okt 31 0.28 749,952 1.00 1.00 2,691,658 2,829 7.01 615 2,692,273 (1,942,321) o 9,517 o 2,829 GAGAL
11 Nov 30 0.28 725,760 0.75 0.75 1,938,476 2,829 6.91 586 1,939,062 (1,213,302) = 9,517 = 2,829 GAGAL
12 Des 31 0.34 910,656  0.00  0.00 E 2,829 6.12 537 537 910,119 14,755 24,272 895,365 5,276 SUKSES

Tabel 3. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Normal
(55%) areal 1.000 Ha.

b Total Sakhir  Stotal
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Sn+l . )
No Bulan Hari outflow periode periode spillout EL.LMA  Ket
m3/dt m? It/dt/ha m3/dt m? m?> mm/hari m? m3 m? m? m?
1 2 3 4 5) 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

14,755 24,272

1 Jan 31 012 309631 001 001 14129 5276 571 933 15062 309,324 14,755 24,272 294,569 5276 SUKSES
2 Feb 28 044 106685 023 023 551,970 5276 586 866 552,836 528744 14,755 24272 513,989 5276 SUKSES
3 Mar 31 040 1,075405 0.03 003 78506 5276 498 814 79,319 1,010,840 14,755 24,272 996,085 5,276 SUKSES
4 Apr 30 035 911,569 026 026 685903 5276 4.66 737 686,640 239,683 14,755 24,272 224,929 5276 SUKSES
5 Mei 31 039 1043175 007 007 183,104 5276 3.60 589 183,693 874,237 14,755 24272 859,482 5276 SUKSES
6 Jun 30 034 80291 047 047 1,211,108 5276 320 507 1,211,616 (316570) - 9,517 - 2,829 GAGAL
7 Jul 31 036 962,721 054 054 1436666 2,829 3.63 318 1436985  (474,264) - 9,517 - 2,829 GAGAL
8 Ags 31 032 85069 079 079 2,112,117 2,829 445 390 2,112,507 (1,247,437) - 9,517 - 2,829 GAGAL
9 Sep 30 031 803677 116 116 2995410 2,829 635 539 2995949 (2,192,271) - 9,517 - 2,829 GAGAL
10 Okt 31 030 797,248 100 1.00 2,691,658 2,829 701 615 2,692,273 (1,895,025 - 9,517 - 2,829 GAGAL
11 Nov 30 032 84128 075 075 1,938476 2,829 691 58 1,939,062 (1,097,778) - 9,517 - 2,829 GAGAL
12 Des 31 047 1260217 0.0 _ 0.00 - 289 612 537 537 1,059,680 14,755 24,272 1,244,925 5276 SUKSES
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Tabel 4. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Basah

(82%) areal 1.000 Ha.

. Total Sakhir  Stotal
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Sn+l A X
No Bulan Hari outflow periode periode spillout ELMA  Ket
m3/dt m® It/dt/ha m3/dt m3 m?>  mm/hari m? m? m3 m® m3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
14,755 24,272
1 Jan 31 0.04 119,178 0.01 0.01 14,129 5,276 5.71 933 15,062 118,870 14,755 24,272 104,116 5,276 SUKSES
2  Feb 28 0.43 1,049,907 0.23 0.23 551,970 5,276 5.86 866 552,836 511,826 14,755 24,272 497,071 5,276 SUKSES
3 Mar 31 0.41 1,108,985 0.03 0.03 78,506 5,276 4.98 814 79,319 1,044,420 14,755 24,272 1,029,666 5,276 SUKSES
4 Apr 30 0.43 1,110,739 0.26 0.26 685,903 5,276 4.66 737 686,640 438,854 14,755 24,272 424,099 5,276 SUKSES
5 Mei 31 0.39 1,044,680 0.07 0.07 183,104 5,276 3.60 589 183,693 875,742 14,755 24,272 860,987 5,276 SUKSES
6 Jun 30 0.37 970,542  0.47 0.47 1,211,108 5,276 3.20 507 1,211,616 (226,319) - 9,517 - 2,829 GAGAL
7 Jul 31 0.45 1,204,248 0.54 0.54 1,436,666 2,829 3.63 318 1,436,985 (232,737) - 9,517 - 2,829 GAGAL
8 Ags 31 037 996462 079 079 2,112,117 2,829 445 390 2,112,507 (1,116,045) - 9,517 - 2,829 GAGAL
9 Sep 30 0.36 925,745 1.16 1.16 2,995,410 2,829 6.35 539 2,995,949 (2,070,203) - 9,517 - 2,829 GAGAL
10 Okt 31 0.34 918,339  1.00 1.00 2,691,658 2,829 7.01 615 2,692,273 (1,773,933) - 9,517 - 2,829 GAGAL
11 Nov 30 035 904807 075 075 1,938476 2,829 691 58 1,939,062 (1,034,255) - 9,517 - 2,829 GAGAL
12 Des 31 0.44 1,191,368  0.00 0.00 - 2,829 6.12 537 537 1,190,832 14,755 24,272 1,176,077 5,276 SUKSES

Dari tabel 5 sampai dengan tabel 7 dapat dilihat bahwa dengan 3 kondisi debit yaitu
kering, normal dan basah dapat mengairi sebesar 37%, 41,5% dan 46,5% dari total 1000
Ha area yang diperlukan untuk mengairi tanaman perkebunan tebu. Untuk mengurangi
resiko karena kekurangan air, maka sistem pembagian air secara giliran/rotasi sangat
dianjurkan untuk melakukan penghematan air. Karena jika pemberian air secara
penuh/terus menerus seperti yang dilakukan dalam perhitungan simulasi diatas, maka luas
area tidak bisa mengairi seluruhnya (1000 Ha).

Tabel 5. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Cukup
(27%) areal 370 Ha.

X Total Sakhir  Stotal
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Sn+1 i "
No Bulan Hari outflow periode periode spillout El.MA Ket
m3/dt m? It/dt/ha m3/dt m? m?>  mm/hari m? m? m? m? m?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
14,755 24,272
1 Jan 31 0.02 53,568  0.01 0.00 5,228 5,276 571 933 6,161 62,162 14,755 24,272 47,407 5,276 SUKSES
2  Feb 28 0.38 919,296 0.23 0.08 204,229 5,276 5.86 866 205,095 728,956 14,755 24,272 714,201 5,276 SUKSES
3  Mar 31 0.36 964,224 0.03 0.01 29,047 5,276 4.98 814 29,861 949,118 14,755 24,272 934,363 5,276 SUKSES
4 Apr 30 0.37 959,040 0.26 0.10 253,784 5,276 4.66 737 254,521 719,273 14,755 24,272 704,519 5,276 SUKSES
5 Mei 31 0.37 991,008 0.07 0.03 67,748 5,276 3.60 589 68,338 937,425 14,755 24,272 922,670 5,276 SUKSES
6 Jun 30 0.34 881,280 0.47 0.17 448,110 5,276 3.20 507 448,617 447,417 14,755 24,272 432,663 5,276 SUKSES
7 Jul 31 0.34 910,656 0.54 0.20 531,567 5,276 3.63 594 532,160 393,250 14,755 24,272 378,496 5,276 SUKSES
8 Ags 31 0.31 830,304 0.79 0.29 781,483 5,276 4.45 727 782,210 62,848 14,755 24,272 48,094 5,276 SUKSES
9 Sep 30 0.30 777,600 1.16 0.43 1,108,302 5,276 6.35 1,005 1,109,306 (316,952) - 9,517 - 2,829 GAGAL
10 Okt 31 0.28 749,952 1.00 0.37 995,913 2,829 7.01 615 996,528 (246,576) - 9,517 - 2,829 GAGAL
11  Nov 30 0.28 725,760 0.75 0.28 717,236 2,829 6.91 586 717,822 7,938 7,938 17,455 - 4,236  SUKSES
12 Des 31 0.34 910,656  0.00 0.00 - 4,236 6.12 804 804 917,790 14,755 24,272 903,035 5,276 SUKSES
Tabel 6. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Normal
(55%) areal 415 Ha.
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Total Sn+l Sal.<h|r St‘_)tal
No Bulan Hari outflow periode periode spillout ELMA  Ket
m3/dt m? It/dt/ha m3/dt m?3 m?  mm/hari  m?3 m? m?3 m? m?3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
14,755 24,272
1 Jan 31 0.12 309,631 0.01 0.00 5,863 5,276 571 933 6,797 317,589 14,755 24,272 302,834 5,276 SUKSES
2  Feb 28 0.44 1,066,825 0.23 0.09 229,068 5,276 5.86 866 229,933 851,646 14,755 24,272 836,892 5,276 SUKSES
3  Mar 31 0.40 1,075,405 0.03 0.01 32,580 5,276 4.98 814 33,394 1,056,765 14,755 24,272 1,042,011 5,276 SUKSES
4 Apr 30 0.35 911,569  0.26 0.11 284,650 5,276 4.66 737 285,387 640,936 14,755 24,272 626,182 5,276 SUKSES
5 Mei 31 0.39 1,043,175 0.07 0.03 75,988 5,276 3.60 589 76,577 981,353 14,755 24,272 966,598 5,276 SUKSES
6 Jun 30 0.34 880,291  0.47 0.19 502,610 5,276 3.20 507 503,117 391,928 14,755 24,272 377,174 5,276 SUKSES
7 Jul 31 0.36 962,721 0.54 0.22 596,217 5,276 3.63 594 596,810 380,665 14,755 24,272 365,911 5,276 SUKSES
8 Ags 31 0.32 865,069 0.79 0.33 876,528 5,276 4.45 727 877,256 2,568 2,568 12,085 - 3,317 SUKSES
9 Sep 30 031 803677 116 048 1,243,095 3,317 6.35 632 1,243,727  (437,481) - 9,517 - 2,829 GAGAL
10 Okt 31 0.30 797,248  1.00 0.42 1,117,038 2,829 7.01 615 1,117,653 (320,405) - 9,517 - 2,829 GAGAL
11 Nov 30 0.32 841,284  0.75 0.31 804,467 2,829 6.91 586 805,054 36,230 14,755 24,272 21,475 5,276 SUKSES
12 Des 31 0.47 1,260,217  0.00 0.00 - 5,276 6.12 1,001 1,001 1,273,971 14,755 24,272 1,259,216 5,276 SUKSES
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Tabel 7. Simulasi Pola Operasi Tampungan Embung Sidodadi Kondisi Debit Air Basah
(82%) areal 465 Ha.
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. Total Sakhir = Stotal
Jumlah Inflow outflow A Evaporasi Sn+l A i
No Bulan Hari outflow periode periode spillout ELMA  Ket
m3/dt m? It/dt/ha m3/dt m?3 m? mm/hari  m?3 m? m? m3 m?3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
14,755 24,272
1 Jan 31 0.04 119,178  0.01 0.00 6,570 5,276 571 933 7,503 126,429 14,755 24,272 111,675 5,276 SUKSES
2  Feb 28 0.43 1,049,907 0.23 0.11 256,666 5,276 5.86 866 257,532 807,130 14,755 24,272 792,375 5,276 SUKSES
3  Mar 31 0.41 1,108,985 0.03 0.01 36,505 5,276 4.98 814 37,319 1,086,421 14,755 24,272 1,071,666 5,276 SUKSES
4 Apr 30 0.43 1,110,739 0.26 0.12 318,945 5,276 4.66 737 319,682 805,812 14,755 24,272 791,057 5,276 SUKSES
5 Mei 31 0.39 1,044,680 0.07 0.03 85,143 5,276 3.60 589 85,733 973,702 14,755 24,272 958,948 5,276 SUKSES
6 Jun 30 0.37 970,542  0.47 0.22 563,165 5,276 3.20 507 563,673 421,624 14,755 24,272 406,869 5,276 SUKSES
7 Jul 31 0.45 1,204,248 0.54 0.25 668,050 5,276 3.63 594 668,644 550,359 14,755 24,272 535,604 5,276 SUKSES
8 Ags 31 0.37 996,462  0.79 0.37 982,134 5,276 4.45 727 982,861 28,355 14,755 24,272 - 5,276 SUKSES
9 Sep 30 0.36 925,745 1.16 0.54 1,392,865 5,276 6.35 1,005 1,393,870 (453,371) - 9,517 2,829 GAGAL
10 Okt 31 0.34 918,339 1.00 0.47 1,251,621 2,829 7.01 615 1,252,236 (333,896) - 9,517 2,829 GAGAL
11 Nov 30 0.35 904,807  0.75 0.35 901,391 2,829 6.91 586 901,977 2,830 2,830 12,347 - 3,365 SUKSES
12 Des 31 0.44 1,191,368  0.00 0.00 - 3,365 6.12 638 638 1,193,560 14,755 24,272 1,178,805 5,276 SUKSES

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Kesmpulan

Berdasarkan hasil perhitungan simulasi tampungan embung dengan kondisi debit
cukup, normal, dan basah maka Embung Sidodadi tidak mampu memenuhi kebutuhan air
irigasi sepanjang tahun untuk tanaman tebu dengan luasan 1.000 Ha. Oleh karena itu
setelah dilakukan simulasi ulang dengan batasan tingkat kegagalan maksimum 20%, maka
didapatkan luasan areal irigasi yang dapat diari pada saat debit cukup seluas 370 Ha, debit
normal eluas 415 Ha dan pada saat debit basah seluas 465 Ha.

Rekomendasi

Hasil studi ini dapat dilanjutkan dengan membuat sistem giliran/rotasi dalam sistem
pendistribusian air jika hendak mengairi areal irigasi seluas 1.000 Ha atau luasan yang
lebih dari hasil simulasi kedua diatas.
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